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ABSTRAK 

 

Septy Agriani Nim 1811250039, Skripsi “ Analisis Isi Buku 

Tema Diriku Sebagai Bahan Ajar Di TK Pembina 1 Kota 

Bengkulu”. Program Studi Pendidikan  Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD). Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Universitas Islam Negri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Pembimbing 1 Dr. Edi Ansyah M.Pd , Pembimbing 2 Ixsir Eliya 

M.Pd 

 

Kata kunci :  analisis isi, buku ajar,standar BSNP 

 Bahan ajar merupakan atau learning material merupakan 

materi ajar yang dikemas sebagai bahan ajar untuk disajikan 

dalam proses pembelajaran. Buku teks merupakan salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan dalam perkembangan moral 

anak buku cerita bergambar dapat membantu dalam 

menyampaikan isi dalam cerita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kelayakan isi dari buku tema diriku sebagai 

bahan ajar untuk anak usia dini.  Oleh karena itu peneliti 

menganalisis isi buku tema diriku untuk mendeskripsikan 

kelayakan isi dari buku tema diriku untuk mengetahui Bagaimana 

kelayakan dari isi buku tema diriku Sebagai bahan ajar di TK 

Pembina 1 terhadap standar BSNP. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian motode evaluasi dengan model evaluasi analisis 

content yaitu metodologi penelitian yang memanfaatkan data 

yang terdiri dari bahan-bahan yang terdokumentasi 

(BSNP).Berdasarkan hasil analisis dari buku ajar, dapat 

disimpulkan bahwa buku ajar ini secara keseluruhan memiliki 

kriteria yang telah ditetapkan, kesesuaian uraian materi pada 

buku ajar ini KI-KD telah sesuai , sedangkan untuk keakuratan 

materi pada buku ajar juga sudah sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan, kelengkapan materi pendukung pada buku ini 

juga sudah sangat bagus dan untuk di bagian penyajian materi 

buku ada beberapa kekurangannya yaitu seperti gambar yang 

hanya memiliki warna hitam putih saja maka kurang menarik 

untuk anak-anak. Jadi untuk buku tema diriku ini hampir 

keseluruhan sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh 

BSNP.  
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ABSTRACT 

 

 

Septy Agriani Nim 1811250039, Skripsi “ Analisis Isi Buku 

Tema Diriku Sebagai Bahan Ajar Di TK Pembina 1 Kota 

Bengkulu”. Program Studi Pendidikan  Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD). Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Universitas Islam Negri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Pembimbing 1 Dr. Edi Ansyah M.Pd , Pembimbing 2 Ixsir Eliya 

M.Pd 

 

Keywords: content analysis, textbooks, BSNP standard 

Teaching materials or learning materials are teaching 

materials that are packaged as teaching materials to be presented 

in the learning process. Textbooks are one of the teaching 

materials that can be used in the moral development of children. 

Picture story books can help convey the contents of the story. 

Therefore, the researcher analyzed the contents of my theme book 

to find out the feasibility of the contents of my self theme book. 

This research is a type of qualitative research with an evaluation 

method with a content analysis evaluation model, namely a 

research methodology that utilizes data consisting of documented 

materials (BSNP) and this study uses interviews and 

documentation.Based on the results of the analysis of the 

textbook, it can be concluded that this textbook as a whole has 

predetermined criteria, the suitability of the description of the 

material in this textbook KI-KD is appropriate, while the 

accuracy of the material in the textbook is also in accordance 

with predetermined criteria, the completeness of the supporting 

materials in this book is also very good and for the presentation 

of the book material there are several shortcomings, such as 

pictures that only have black and white colors, so they are less 

attractive for children. So, for my theme book, almost all of them 

have met the criteria that have been determined by BSNP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahan ajar atau learning material merupakan materi ajar 

yang dikemas sebagai bahan untuk disajikan dalam proses 

pembelajaran. Bahan pembelajaran dalam penyajian nya 

berupa deskripsi, yakni berisi tentang fakta-fakta dan prinsip-

prinsip , dan norma-norma berkaitan dengan aturan , nilai dan 

sikap serta seperangkat tindakan/ keterampilan motorik. 

Dengan demikian bahan pembelajaran pada dasarnya berisi 

pesan, informasi dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip dan 

proses yang terkait dengan pokok bahasa tertentu yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.1 

Dilihat dari aspek fungsi, bahan pembelajaran dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu sebagai sumber 

belajar yang dimanfaatkan secara langsung. Sebagai sumber 

belajar yang dimanfaatkan secara langsung, pembelajaran 

                                                 
1Jasmadi,dkk, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetens, 

(Jakarta; Elex Media Kompetindo, 2008), h.52. 
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salah satu sumber bahan ajar di sekolah adalah buku teks. 

Buku teks mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran, maka analisis atau evaluasi terhadap buku teks 

perlu dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Fatima yang 

menyatakan “textbook evaluation has become anecessary 

pratice in the field of teaching, seeking to assist in the choiseof 

the best suitable book for a specific context.2 Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi buku 

teks diperlukan untuk membantu mencari pilihan buku yang 

sesuai dengan konteks anak usia dini. 

Buku teks sangat membantu guru dan siswa dalam 

memahami dan mendalami ilmu pengetahuan sesuai dengan 

mata pembelajaran masing-masing karena buku teks berisi 

mata pelajaran dalam bidang tertentu, yang merupakan buku 

standar yang disusun oleh para pakar dalam bidang untuk 

maksud dan tujuan intruksional yang dilengkapi sarana-sarana 

pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya 

                                                 
2Gul Fatima, Syed Kazim Shah, &Humail Sultan,  Text Book Analysis 

and Evaluation of 7th  &8th Grade in Pakistani Context, International Journal 

of English Language Teaching Vol.3 No.4 (2015), h.82. 
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di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 

menunjang suatu program pengajaran. Dalam proses 

pembelajaran disekolah, buku teks dapat menjadi pegangan 

guru dan siswa, yaitu sebagai referensi utama atau menjadi 

buku tambahan. Dalam proses belajar, siswa tidak hanya 

sebatas merncermati apa saja yang diterangkan oleh guru. 

Siswa membutuhkan referensi lain untuk menggali ilmu agar 

pemahaman siswa lebih luas sehingga kemampuan dapat lebih 

dioptimalkan. Dengan adanya buku teks siswa di tuntun untuk 

berlatih, berpraktik, atau mencobakan teori-teori yang sudah di 

pelajari dari buku tersebut. Oleh karena itu guru harus cerdas 

dalam menetukan buku ajar yang akan digunakan di dalam 

pembelajaran karena pemilihan buku ajar terbaik akan 

berpengaruh besar didalam proses pembelajaran. 

Buku teks yang baik memiliki kriteria atau standar 

tertentu seperti tentang relevansinya dengan kurikulum yang 

sedang berlaku, kesesuaian metode dengan materi yang 

disampaikan, isi buku atau sudut keilmuannya, yaitu apakah 

teori-teori yang digunakan dalam penulisan buku ajar ini sudah 
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sesuai atau belum.Analisis kelayakan buku teks yaitu 

berdasarkan kelayakan isi. Penilaian kelayakan isi mencakup 

substansi atau materi yang terdapat dalam buku teks. 

Kelayakan bahasa mencakup penggunaan bahasa dalam buku 

teks. Apabila buku teks telah memenuhi semua syarat pada 

penilaian isi dan bahasa, sebuah buku  dapat dikatakan buku 

teks tersebut layak digunakan untuk mendukung sebuah 

pembelajaran, tentunya dengan tetap memperhatikan unsur-

unsur kelayakan yang lain. 3 

Menurut Muslich terdapat beberapa keganjilan pada 

buku teks yang beredar saat ini (baik buku teks wajib maupun 

penunjang). Keganjilan-keganjilan tersebut, yaitu (1) terdapat 

buku teks yang tidak sesuai dengan pesan kurikulum (2) 

terdapat buku teks yang berisi pokok-pokok materi yang hanya 

berupa ringkasan (3) terdapat buku teks yang uraian nya 

sangat teknis (4) terdapat buku teks yang tidak sesuai dengan 

                                                 
3Henri Guntur Tarigan dan Djago, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, 

(Bandung: Angkasa, 2009), h.20. 
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pola pikir siswa dan (5) terdapat buku teks yang kurang 

applicable (relevan).4 

Melihat permasalahan tersebut, maka penelitian ini 

penting untuk dilakukan. Selain untuk mengetahui kelayakan 

isi buku teks. Analisis buku teks ini juga dapat dijadikan guru 

acuan dalam memilih dan menilai buku teks pelajaran yang 

memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang baik dan sesuai 

dengan kurikulum. Untuk menjamin pencapaian mutu tujuan 

pendidikan di masing-masing satuan pendidkan, pemerintah 

menerapkan PP nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan (SNP). Dalam  hal ini mentri pendidikan nasional 

telah menerbitkan berbagai peraturan agar penyelenggara 

pendidikan diseluruh indonesia dapat memenuhi standar 

minimal tertentu. Berbagai standar tersebut, yaitu ( 1) standar 

isi (2) standar proses (3) standar kompetensi lulusan (4) 

standar pendidik dan tenaga kependidikan (5) standar sarana 

dan prasarana (6) standar pengelolaan (7) standar 

pembiyayaan (8) standar penilaian pendidikan. Dari kedelapan 

                                                 
4Masnur Muslich, Text Book Writing ; Dasar-Dasar Pemahaman, 

Penulisan dan Pemakaian Buku Teks.(Jogjakarta; Ar-Ruzz Media, 2010), h.74. 
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standar nasional pendidikan itu (1) standar isi (2) standar 

proses (3) standar kompetensi lulusan (4) standar sarana dan 

prasarana sangat erat hubungannya dengan penulisan buku 

teks.    

Buku teks merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan Dalam perkembangan moral anak buku cerita 

bergambar dapat membantu dalam menyampaikan isi dalam 

cerita, Karena dalam buku cerita bergambar terdapat warna 

dan gambar toko cerita yang membuat anak tertarik dan 

menyenangkan bagi anak.Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 

19 ayat 1.5 Menyatakan bahwa proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Penggunaan Buku cerita bergambar dapat memberikan 

                                                 
5Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta, Pt Rineka Cipta, 2010 ), h 43. 
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motivasi, kesenangan dan mengembangkan imajinasi anak 

selain itu buku cerita bergambar memiliki pesan yang 

terkadung didalamnya sehingga dapat mengembangkan moral 

anak. Dalam pendidikan anak usia dini cerita dapat 

meningkatkan aspek-aspek perkembangan yang ada pada anak 

seperti social emosional,bahasa, moral agama anak.6Usia dini 

merupakan masa dimana pertumbuhan dan perkembangan 

perlu dikembangkan secara optimal salah satunya adanya 

perkembangan moral, moral pada anak usia dini perlu 

dikembangakan, agar anak dapat mengetahui benar dan salah.7 

Peneliti memilih buku DIRIKU sebagai buku yang akan 

dianalisis kerena buku ini merupakan buku yang merujuk pada 

kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 dan apa kelebihan 

dari buku ini. Disini penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian teradap buku pembelajaran di TK Pembina 1 Kota 

Bengkulu, yang berjudul “DIRIKU” untuk mengetahui 

kelayakan dari buku tersebut terhadap respon anak dalam 

                                                 
6Suparlanto, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta .Ar-Ruzz Media,2007),  

h.77 
7 E Mulyasa, Manajemen Paud, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), h 15 
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kegiatan belajar mengajar.Mengingat betapa pentingnya buku 

ini dalam mengenalkan siswa terhadap diri sendiri. 

Permasalahan ini penulis angkat dalam sebuah skripsi yang 

diberi judul “Analisis Isi Buku TemaDIRIKUSebagai 

Bahan Ajar Di TK Pembina I Kota Bengkulu” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka rumusan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

yaitubagaimana kelayakan isi buku tema DIRIKUsebagai buku 

ajar dalam pembelajaran di TK Pembina I Kota Bengkulu 

terhadap standar BSNP? 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kelayakan isi buku temaDIRIKU sebagai buku ajar dalam 

pembelajaran di TK Pembina I Kota Bengkulu 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk 

memberikan informasi dan wawasan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain:  

a. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan 

dalam mengenal dirinya. 

b. Bagi guru, bisa digunakan sebagai bahan ajar 

sebagaimana mestinya. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan yang dapat 

mengembangkan perkembangan anak. 

d. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan kepribadian anak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instructor dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, bahan 

yang tertulis maupun tidak tertulis.8 

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran 

yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam 

rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang telah ditentukan.Bahan ajar merupakan 

segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh 

dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

                                                 
8Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Penilaian 

Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan SMA, (Jakarta : Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017), h.145. 

10 
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perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul, 

handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, 

bahan ajar interaktif, dan sebagainya.9 

Menurut Abdul MajidSumber belajar ditetapkan 

sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

berbagai media, yang dapat membantu siswa dalam 

belajar sebagai perwujudan dari kurikulum.Bentuknya 

tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, 

format perangkat lunak atau kombinasi berbagai format 

yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru.10 

Bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan 

bermuatan materi atau isi pembelajaran yang didesain 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.Sedangkan 

menurut pendapat ahli lainnya bahan ajar adalah 

informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau 

instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

                                                 
9Andi Prastowo,Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2014), h.52. 
10Abdul Majid,  Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2013), h.36. 
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implementasi pembelajaran. Pandangan-pandangan 

tersebut juga dilengkapi oleh Pannen yang 

mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.Sumber belajar ditetapkan sebagai 

informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai 

media, yang dapat membantu siswa dalam belajar 

sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak 

terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format 

perangkat lunak atau kombinasi berbagai format yang 

dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. 

Bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan 

bermuatan materi atau isi pembelajaran yang didesain 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan 

menurut pendapat ahli lainnya bahan ajar adalah 

informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau 

instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. Pandangan-pandangan 
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tersebut juga dilengkapi oleh Penulis yang 

mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

b. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan  

1) Tujuan Penyusunan Bahan 

a) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau 

lingkungan sosial peserta didik.  

b) Membantu peserta didik dalam memperoleh 

alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks 

yang terkadang sulit diperoleh.  

c) Memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

2) Manfaat Penyusunan Bahan 

Manfaat bagi guru : 
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a) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan 

kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik 

b) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang 

terkadang sulit untuk diperoleh 

c) Memperkaya karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi 

d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman 

guru dalam menulis bahan ajar 

e) Membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dengan peserta didik karena 

peserta didik akan merasa lebih percaya kepada 

gurunya 

f) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi 

buku dan diterbitkan.  

3) Manfaat bagi peserta didik : 

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  
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b) Kesempatan untuk belajar harus disusun secara 

mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap 

kehadiran guru.  

c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 

setiap kompetensi yang harus dikuasainya. 

c. Jenis Bahan Ajar  

Menurut Amri dan Ahmadi, jenis bahan ajar juga 

harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya, setelah itu 

barulah dibuat rancangan pembelajarannya. Berikut ini 

salah satu jenis bahan ajar berdasarkan bentuknya, 

meliputi11:  

1) Bahan ajar pandang (visual) yakni sejumlah bahan 

yang disiapkan dalam kertas, yang berfungsi untuk 

keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. 

Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak 

(printed) seperti Handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar dan 

bahan non cetak (nonprinted) seperti model/maket.  

                                                 
11Amri dan Ahmadi, Proses Pembelajaran  Inovatif  dan Kreatif  

Dalam Kelas,(Jakarta : PT. Prestasi Pustakarya, 2010), h.54. 
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2) Bahan ajar dengar (audio), yakni semua sistem yang 

menggunakan sinyal radio secara langsung, yang 

dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau 

sekelompok orang. Contohnya seperti kaset, radio, 

piringan hitam dan compact diskaudio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni 

segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio 

dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara 

seuensial. Contohnya video compact disk dan film. 

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 

material), yakni kombinasi dari dua atau lebih media 

yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi 

perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah 

dan/atau perilaku alami suatu presentasi. Contohnya 

compact disk interactive dan bahan ajar berbasis web 

(web based learning materials). 

d. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi dalam pembelajaran 

dan berpengaruh terhadap proses pendidikan. Bahan ajar 
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dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran termasuk 

kualitas hasil belajar.Olehkarena itu, bahan ajar memiliki 

fungsi dalam pembelajaran dan memegang peranan yang 

sangat strategis dan turut menentukan tercapainya tujuan 

pendidikan.Menurut Prastowo berdasarkan pihak-pihak 

yang menggunakan bahan ajar, fungsi bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu, fungsi bagi pendidik dan 

fungsi sebagai siswa.12 

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik antara lain : 

a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar  

b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar 

menjadi fasilitator 

c) Mengingkatkan proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif  

d) Sebagai pedoman bagi pendidik yang 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi 

yang semestinya diajarkan kepada peserta didik 

                                                 
12 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik,  (Jakarta : 

Kencana Prenadamedia Grub, 2014), h. 243 
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e) Sebagai alat evaluasi pencapaian penguasaan hasil 

pembelajaraan 

2) Fungsi bahan ajar bagi bagi peserta didik, antara lain: 

a) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada 

pendidik atau teman peserta didik yang lain 

b) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana 

saja  

c) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan 

masing-masing 

d) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang 

dipilihnya sendiri 

e) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi 

pelajar atau mahasiswa yang mandiri 

f) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi 

yang seharusnya dipelajari atau dikuasai. 
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2. Buku Teks 

a. Pengertian Buku Teks 

Kata buku dalam Bahasa Indonesia memiliki 

persamaan dalam berbagai bahasa. Dalam bahasa 

Yunani disebut “biblos”, dalam bahasa Inggris disebut 

“book”, dalam bahasa Belanda disebut “boek”, dan 

dalam bahasa Jerman adalah “das Buch”. Semua kata 

dasarnya diawali dengan huruf “b” sehingga besaar 

kemungkinan semuanya berasal dari akar kata yang 

sama, yaitu dari bahasa Yunani. Jika dilihat dalam 

kamus masing-masing bahasa yang menggunakannya, 

kata itu pada hakikatnya memiliki makna yang sama dan 

dipergunakan untuk benda yang sama, yaitu kumpulan 

kertas yang dijilid.13 

Buku teks biasanya terdapat materi yang 

terangkum dalam sebuah buku yang biasa dikenal 

dengan buku teks. Istilah buku teks dianggap sebagai 

padanan dari kata  textbook yang berarti buku pelajaran. 

                                                 
13 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h.12. 
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Buku teks merupakan media yang dapat memuat 

berbagai keperluan dan salah satu media konvensional 

yang masih dipergunakan ditengah-tengah kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi saat ini. Pada buku 

teks di fokuskan dengan acuan pokok bagi siswa dalam 

belajar dan dan bagi guru untuk membelajarkan kepada 

siswa. Buku teks mengacu pada kurikulum sehingga 

dapat dijadikan sebagai sumber informasi utama bagi 

siswa dalam mempersiapkan diri sebelum belajar dikelas 

dan melakukan proses pembelajaran dikelas.  

Buku dapat didefinisikan sebagai kumpulan kertas 

yang berisi informasi, tercetak, disusun secara sistematis, 

dijilid serta bagian luarnya diberi pelindung terbuat dari 

kertas tebal, karton atau bahan lainnya dan 

diterbitkan.Definisi buku menunjukkan adanya unsur-

unsur yang sama pada setiap buku, tetapi tidak berarti 

semua buku sama. Buku dapat mengandung berbagai 

jenis informasi dengantujuanyang berbeda sehingga 
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pemanfaatannya juga berbeda.Jadi, buku dapat 

dibedakan dari berbagai hal. 

Buku teks merupakan salah satu jenis buku 

pendidikan yang menjadi pegangan siswa pada jenjang 

tertentu sebagai media pembelajaran yang berkaitan 

dengan bidang studi tertentu.Buku teks adalah buku 

yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau 

bidang studi tertentu, yang disusun secara 

sistematissesuai dengan tujuan tertentu, orientasi 

pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk 

diasimilasikan.14 

Menurut Tarigan, buku teks adalah buku pelajaran 

dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku 

standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu 

buat maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang 

diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang 

serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di 

                                                 
14MasnurMuslich, Text Book Writing ; Dasar-Dasar Pemahaman, 

Penulisan dan Pemakaian Buku Teks…”, h.50. 
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sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 

menunjang suatu program pengajaran.15 

Dalam buku Hendry Guntur Tarigan ada beberapa 

ahli yang menjelaskan tentang pengertian buku teks, 

diantaranya sebagai berikut;  

1) Menurut Hall Quest , “ buku teks adalah rekaman 

pikiran rasial yang disusun untuk maksud-maksud 

dan tujuan-tujuan instruktual”  

2) Menurut Bacon “ buku teks adalah buku yang 

dirancang untuk penggunaan dikelas, dengan cermat 

disusun dan disiapkan oleh para pakar atau para ahli 

dalam bidang itu dan dilengkapi dengan sarana-sarana 

pengajaran yang sesuai dan serasi 

Menurut Nasution buku ajar merupakan bahan ajar 

hasil seorang pengarang atau tim pengarang yang 

disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran kurikulum 

yang berlaku. Buku sebagai bahan ajar yaitu buku yang 

berisi berbagai materi pelajaran hasil seorang pengarang 

                                                 
15 Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa 

Indonesia, (Bandung: Angkasa, 2009), h.13-14. 
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yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku dan 

dijadikan pedoman bagi guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran.16 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka  

dapat disimpulkan bahwa buku teks merupakan buku 

pelajaran yang ditujukan untuk peserta didik pada 

jenjang tertentu, memuat materi yang disusun secara 

sistematis oleh pakar dibidangnya dan penyusunannya 

mengikuti standar pendidikan nasional untuk maksud 

dan tujuan instruksional, dilengkapi dengan sarana 

pembelajaran yang mudah dipahami oleh pemakaian nya 

sehingga dapat menunjang programpembelajaran. 

b. Karakteristik Buku Teks  

Secara umum buku teks merupakan karya tulis 

ilmiah. Kesamaan ini terlihat pada hal-hal berikut, di 

antaranya: 

                                                 
16 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: 

Kencan Prenadamedia Group, 2014), h.243. 



24 

 

1) Segi isi buku teks berisi serangkaian pengetahuan 

atau informasi yang bisa dipertanggungjawabkan 

keilmiah hannya 

2) Segi sajian materi yang terdapat di dalam buku teks 

diuraikan dengan mengikuti pola penalaran tertentu, 

sebagaiamana pola penalaran dalam sajian ilmiah, 

yaitu pola penalaran induktif, deduktif, atau campuran 

3) Segiformat buku teks mengikuti konveksi buku 

ilmiah, baik pola penulisan, pola pengutipan, pola 

pembagian, maupun pola pembahasannya.17 

Selain ciri umum tersebut, buku teks juga 

mempunyai ciri khusus yang berbeda dengan buku 

ilmiah. Ciri-ciri khusus tersebut, di antaranya: 

1) Buku teks disusun berdasarkan kurikulum pendidikan 

2) Buku teks memfokuskan ketujuan tertentu 

berdasarkan garis besar program pengajaran 

kurikulum pendidikan yang sedang berlaku 

                                                 
17 Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, 

Penulisan, dan Pemakaian Buku Teks.”…”,  h.60. 
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3) Buku teks disajikan untuk bidang pelajaran tertentu 

yang diarahkan kepada kelas dan jenjang pendidikan 

tertentu, sehingga tidak akan ada buku teks yang 

cocok untuk semua kelas atau bahkan untuk semua 

jenjang pendidikan. 

4) Buku teks mengarah berdasarkan kegiatan belajar 

siswa, karena pada dasarnya buku teks disusun untuk 

siswa bukan untuk guru;  

5) Buku teks dapat mengarahkan kegiatan mengajar 

guru di kelas sehingga dapat menjadi pertimbangan 

guru dalam menentukan langkah-langkah pengajaran 

di kelas 

6) Pola sajian buku teks disesuaikan dengan 

perkembangan intelektual siswa dengan kriteria, yaitu 

berpijak pada pengetahuan dan pengalaman siswa, 

berpijak pada pola pikir siswa, berpijak pada 

kebutuhan siswa, berpijak pada kemungkinan daya 

respon siswa dan berpijak pada kemampuan bahasa 

siswa 
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7) Gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas 

siswa dalam belajar, sehingga dapat mendorong siswa 

untuk berfikir, dapat mendorong siswa untuk berbuat 

dan mencoba, dapat mendorong siswa untuk menilai 

dan bersikap, dan dapat membiasakan siswa 

untukmencipta.18 

c. Fungsi Buku Teks 

Secara umum buku merupakan kumpulan kertas 

yang berisi informasi yang berguna bagi pembacanya. 

Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks berfungsi 

sebagai pedoman bagi siswa dan guru dalam melakukan 

proses pembelajaran. Buku ajar memiliki beberapa 

fungsi, yaitu: buku ajar sebagai bahan referensi siswa, 

buku ajar sebagai bahan evaluasi, buku ajar sebagai alat 

bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum, buku 

ajar sebagai salah satu penentu metode atau teknik 

pengajaran yang akan digunakan pendidik. Fungsi buku 

teks sebagai pedoman bagi siswa, antara lain:  

                                                 
18 Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, 

Penulisan, Dan Pemakaian Buku Teks…”, h.602. 
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1) Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok 

sebelum kegiatan belajar di kelas.  

2) Berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas 

3) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru  

4) Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan 

sumatif.19 

Semakin luas cakupannya bbuku teks pelajaran 

mengandung berbagai bahan belajar yang dapat 

memberikan kemampuan kepada siswa sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum serta 

merupakan tahapan dalam pencapaian tujuan pendidikan 

tingkat institusi dan pendidikan nasional. Oleh karena itu 

buku teks pelajaran merupakan penjabaran atau uraian 

dari materi pokok bahan belajar yang ditetapkan dalam 

kurikulum. Terlihat dari isinya, buku teks pelajaran 

termasuk salah satu perangkat pembelajaran yang tidak 

dapat dipisahkan dari kurikulum. Fungsi buku teks bagi 

guru merupakan buku teks pelajaran dipergunakan 

                                                 
19 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: 

Kencan Prenadamedia Group, 2014), h.226. 
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sebagai acuan dalam membuat desain pembelajaran, 

mempersiapkan sumber-sumber belajar lain 

mengembangkan bahan belajar yang kontekstual 

memberikan tugas dan menyusun bahan evaluasi. 

Fungsi buku teks seyogyanya penulis 

memperhatikan penulisan buku teks pelajarn serta perlu 

mengacu secara ketat dalam mengembangkan isi buku 

teks pelajaran dan memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan dalam kurikulum, 

kebenaran,kemuktahiran dan ketetapan informasi yang 

disampaikan berdasarkan disiplin ilmu. Oleh kerena itu 

kedudukan dan fungsi buku teks pelajaran seperti yang 

diuraikan merupakan sudah kebijakan pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

d. Kriteria Buku Teks  

Pada proses pembelajaran buku teks merupakan 

hal terpenting bagi peserta didik. Semakin baik kriteria 

buku teks yang menjadi acuan maka semakin baik pula 

proses pembelajaran yang akan berlangsung. Menurut 
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Greene dan Petty dalam Tarigan telah menyusun kriteria 

buku teks yang berkualitas, antara lain: 

1) Buku teks haruslah menarik minat anak-anak, yaitu 

para siswa yang mempergunakannya.  

2) Buku teks haruslah mampu memberi motivasi kepada 

para siswa yang memakainya.  

3) Buku teks haruslah memuat ilustrasi yang menarik 

para siswa yang memanfaatkannya  

4) Buku teks seyogyanyalah mempertimbangkan aspek-

aspek linguistik sesuai dengan kemampuan para siswa 

yang memakainya.  

5) Buku teks isinya haruslah berhubungan erat dengan 

pelajaranpelajaran lainnya, lebih baik lagi kalau 

menunjangnya dengan rencana sehingga semuanya 

merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu.  

6) Buku teks haruslah dapat menstimulasi, merangsang 

aktivitasaktivitas pribadi para siswa yang 

mempergunakannya.  
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7) Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas 

menghindari konsepkonsep yang samar-samar dan 

tidak biasa, agar tidak sempat membingungkan para 

siswa yang memakainya.  

8) Buku teks haruslah mempunyai sudut pandangan atau 

“point ofview” yang jelas dan tegas sehingga pada 

akhirnya menjadi sudut pandangan para pemakainya 

yang setia.  

9) Buku teks haruslah mampu memberi pemantapan, 

penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa.  

10) Buku teks itu haruslah dapat menghargai 

perbedaan-perbedaan pribadi para siswa 

pemakainya.20 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan kriteria buku yang baik yaitu mudah 

dipahami sehingga pemakainya tidak kesulitan dalam 

menggunakannya, terdapat keterangan yang membantu 

pemakainya dalam memahami informasi yang disajikan, 

                                                 
20 Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa 

Indonesia.”, h.20-21. 
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terdapat gambar yang menarik minat pemakainya, serta 

harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar 

pengetahuan atau informasi yang didapat oleh 

pemakainya tidak melenceng dari kurikulum yang 

berlaku serta sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

zaman. 

Aspek materi bukan hanya satu-satunya yang dapat 

dijadikan kriteria, melainkan cara menyajikan sebuah 

materi kedalam buku teks yang juga diharapkan mampu 

sistematis serta dapat menjadikan peserta didik dapat 

memahami pengetahuan yang sesuai dengan usia 

mereka.  

e. Kelayakan Buku Teks 

Terkait dengan penilaian buku teks, Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) telah membuat instrumen 

penilaian buku teks. Instrumen ini digunakan untuk 

menentukan kelayakan sebuah buku teks untuk dapat 

dikatakan sebagaibuku standar yang dijadikan bahan 

acuan utama dalam proses pembelajaran. Menurut BSNP 
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dalam penilaian kelayakan buku teks tersebut dilihat dari 

aspek isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan.Empat 

aspek kelayakan tersebut dijabarkan dalam indikator-

indikator yang lebih rinci sehingga siapa saja dapat 

menerapkannya untuk dijadikan sebagai pedoman dalam 

menentukan layak atau tidaknya suatu buku teks sebagai 

buku standar. Empat komponen penilaian buku teks 

pelajaran beserta indikatornya sebagai berikut: 

1) Kelayakan isi, 

Terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan, 

yaitu: 

a) Kesesuaian uraian materi dengan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran 

yang bersangkutan. 

b) Keakuratan materi 

c) Kemukhtahiran materi 

d) Mendorong keingintahuan 

e) Peluasan wawasan 
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2) Kelayakan bahasa  

Terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan, 

yaitu: 

a) Kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan siswa 

b) Pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan 

dan keterpaduan alurpikir. 

3) Teknik penyajian  

Terdapat dua indikator yang harus diperhatikan, 

yaitu: 

a) Konsistensi sistematika penyajian 

b) Keruntutan penyajian  

4) Teknik kegrafikan  

Ada empat indikator yang harus diperhatikan  

a) Desain sampul 

b) Detail dan komposisi warna sampul 

c) Tata letak isi buku 
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d) Ilustrasi sampul21 

f. Kedudukan bukuteks 

Buku teks memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam berbagai model pembelajaran maupun 

dalam proses pembelajaran serta, diperkuat dengan 

peraturan mentri pendidikan nasional membuat secara 

lebih jauh. Buku yang telah didistribusikan kesekolah 

terutama buku pelajaran merupakan suatu media 

instruksional yang perannya mendominasi di suatu kelas 

dan bagian sentral pada sistem pendidikan. Buku 

merupakan alat yang sangat penting guna 

menyampaikan materi pelajaran kurikulum, sehingga 

buku sekolah menduduki peranan yang sentral pada 

semua jenjang pendidikan. Dalam proses pembelajaran 

buku teks menjadi sumber bahan pembelajaran dalam 

metode apapun. 

                                                 
21Badan Standar  Nasional  Pendidikan dan Pusat Pembukuan: 

Instrumen  Penilaian Tahap I dan Tahap II Buku Teks Teks Pelajaran 

Pendidikan Dasar dan Menengah(. 2014) 
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Penyelenggaraan pendidikan nasional dalam 

buku teks pelajaran juga dijadikan salah satu sumber 

belajar yang perlu diatur dalam standar pendidikan 

nasional. Khususnya tentang buku teks pelajaran 

disebutkan bahwa buku teks yang dipakai disekolah 

dinilai oleh badan standar nasional pendidikan (BSNP) 

dan ditetapkan oleh mentri pendidikan nasional. 

Penilaian itu dilakukan untuk menetapkan kelayakan 

dari aspek isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. Dengan 

demikian kriteria kelayakan buku teks pelajaran. 

Kedudukan buku teks pelajaran merupakan salah satu 

sumber belajar yang selalu ada dalam metode 

pembelajaran apapun untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dituntut kurikulum.  

g. Evaluasi kelayakan buku teks 

Evaluasi kelayakan terkait dengan penilaian buku 

teks, badan standar nasional pendidikan (BSNP) telah 

mengembangkan instrumen penilaian buku teks. 

Istrumen ini dipakai untuk menentukan kelayakan 
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sebuah buku teks untuk dapat dikategorikan sebagai 

buku standar.  Menurut BSNP buku teks yang 

berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, 

yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 

bahasa dan kelayakan kegrafikan. Empat unsur tersebut 

dijabarkan dalam bentuk indikator-indikator yang cukup 

rinci sehingga siapa saja (baik penilai buku teks yang 

ditunjuk oleh BSNP, penulis buku teks, guru, dan siswa 

pemakai buku teks maupun masyarakat umum) dapat 

menerapkan. Bagi penilai buku, instrumen ini dapat 

dipakai sebagai dasar penentuan layal-tidak layaknya 

buku teks sebagai buku standar. Bagi penulis buku teks 

instrumen ini dapat dipakai sebagai dasar pengembangan 

atau penulisan buku teks sehingga hasilnya tidak 

menyimpang dari harapan BSNP. Bagi guru,siswa dan 

masyarakat umum instrumen ini dapat dipakai sebagai 

dasar penentuan layak tidak layaknya buku teks dipakai 

untuk kepentingan pembelajaran ditingkat satuan 

pendidikan tertentu.  
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Peraturan perundang-undnagan tentang kelayakan 

buku teks, tujuan penilaian buku teks adalah untuk 

memastikan bahwa buku teks akan digunaan disekolah 

benar-benar layak pakai dan memenuhi standar nasional. 

Peraturan perundang-undangan yang melandasi 

penilaian buku teks pelajaran antara lain: 

1) Peraturan pemerintah indonesia tahun 2005 (lembaran 

negara republik indonesia tahun 2005 nomor 41, 

tambahan lembaran negara nomor 4496) pasal 43ayat 

3 menyatakan bahwa “ standar buku perpustakaan 

dinyatakan dalam jumlah judul, jenis 

bukudiperpustakaan satuan pendidikan”. Selanjutnya 

pasal yang sama ayat 4 menyatakan bahwa standar 

jumlah buku teks pelajaran di perpustakaan 

dinyatakan dalam rasio minimal jumlah buku teks 

pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran di 

perpustakaan satuan pendidikan untuk setiap peserta 

didik. Lebih lanjut pasal 43ayat 5menyatakan bahwa 

kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan buku 
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teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan 

dengan peraturan menteri. 

2) Peraturan mentri pendidikan nasional nomor 11 tahun 

2005 tentang buku teks pelajaran pasal 1 menyatakan 

bahwa “ buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib 

untuk digunakan di sekolah yang memuat materi 

pembelajaran dalam rangka peningkatan kaimanan 

dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian 

kemampuan yang disusun berdasarkan standar 

nasional pendidikan”.  

3) Selanjutnya pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa “ buku 

teks pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang 

digunakan pada satuan pendidikan dasar menengah 

dipilih dari buku-buku teks pelajaran yang telah 

ditetapkan oleh menteri berdasarkan rekomendasi 

penilaian kelayakan dari badan standar nasional 

pendidikan (BSNP).  
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3. Buku Tema DIRIKU 

Buku tema DIRIKUmerupakan buku ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, buku ajar yang 

terdiri dari buku guru dan buku siswa tersebut berbasis 

kompetensi dari mata pelajaran yang ditematikkan. tema  

buku yang ada di TK Pembina 1 yaitu diriku, kegemaranku, 

kegiatanku, keluargaku, lingkunganku, dalam peneliian ini 

penulis akan meneliti buku bertema DIRIKU. 

Isi dari buku tema “DIRIKU” untuk anak kelompok B 

usia 5-6 tahun terbitan PT. penerbit Intan Pariwara 

dilengkapi dengan tabel Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013 PAUD di bagian 

awal buku, terdapat nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, terdapat aktivitas seru bersama guru/orang tua, 

terdapat petunjuk guru atau orang tua, terdapat 

tipsbimbingan anak, dan kreasi asyik untuk anak.22Buku 

tema DIRIKU ini terdiri dari empat subtema yaitu 

identitasku, tubuhku, dan kesukaanku. 

                                                 
22 M. Amrullah, Lembar Aktivitas PAUD 5-6 Tahun: Tanah Diriku, 

(Jakarta: PT Penerbit Erlangga, 2016), h.20. 
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Aspek perkembangan anak yang dikembangkan 

melalui buku ini antara lain: 

a. Aspek Kognitif  

Aspek kognitif dengan melakukan kegiatan 

bernyanyi anak mampu mengembangkan aspek kognitif 

anak. Serta anak dapat mengelompokkan ukuran, 

fungsi,dan suara. Dan ciri lainnya dengan cara 

menanyakan nama-nama benda pada gambar lalu 

mengajak anak untuk menuliskan atau menebalkan garis 

putus-putus. Dan mengajak anak untuk 

mengelompokkan ukuran benda. Serta menunjukkan 

anak mampu mengenal nama-nama anggota tubuh, 

menyebutkan fungsi anggota tubuh. Melatih kosa kata 

anak dengan menyebutkan nama, kesukaannya dan umur 

dengan menuliskannya ke dalam kotak jawaban yang 

ada pada buku.  

b. Aspek Bahasa 

Pengembangan aspek bahasa pada buku ini dapat 

dilakukan dengan membacakan cerita tentang gambar 
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yang ada pada buku. Anak diminta untuk menebalkan 

huruf atau tulisan samar lalu menghubungkan yang 

sesuai dnegan tulisan. Aspek bahasa dengan melakukan 

kegiatan bernyanyi dan melafalkan nama huruf awal 

nama anak, mengungkapkan hasil karya anak yang 

dibbuatnya secara lengkap atau utuh yang berhubungan 

dengan sub tema pelajaran. Kegiatan lainnya yaitu anak 

di ajak menyebutkan alamat rumahnya serta anak dia 

ajak untuk berlatih mengucap kan A I U E O.  

c. Aspek Seni  

Aspek seni dengan melakukan kegiatan membuat 

karya seni sesuai kreativitas missal seni musin, visual, 

gerak, .Untuk mengasah kreativitas anak dapat membuat 

mikrofon mainan dan membuat tanda peserta lomba 

d. Aspek moral dan agama 

Anak melakukan kegiatan berdoa sebelum melaksanakan 

kegiatan. 

e. Aspek fisik motorik 
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Aspek fisik motorik dengan melakukan kegiatan 

mewarnai gambar dengan pensil warna, serta anak 

membuat kreativitas membuat mikrofon dari kertas 

origami dan menghias tanda peserta lomba serta yang 

terakhir anak membuat eksperimen menghilangkan 

gambar kuman. 

f. Aspek sosial emosional 

Aspek sosial emosional dengan melakukan 

kegiatan mewarnai gambar pada buku.  

 

B. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian Lisca Yusvi Nur Amalia (2019) yang berjudul 

“Pengembangan Buku Panduan Menggambar Tema 

Diriku Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B di 

Balongbendo” 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa media buku 

panduan layak digunakan untuk pengembangan kreativitas 

menggambar anak di RA/TK. Kelayakan uji coba skala 

kecil termasuk dalam kategori “sangat valid” (96,5%), uji 



43 

 

coba skala besar termasuk kategori “sangat valid”(95,27), 

ahli materi termasuk kategori “valid” (80%), ahli media 

termasuk kategori “valid”(77,7%). Berdasarkan hasil 

penilaian dari LKPD anak, media buku panduan 

menggambar dinyatakan layak dan efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung 

perkembangan kreativitas anak.23 

Relevansi antara penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan dikaji adalah sama-sama membahas tentang 

tema buku diriku yang akan di kaji. Adapun perbedaannya 

yaitu pada peneitian ini penulis berfokus pada analisis 

kelayakan isi sedangkan pada penelitian dia atas adalah 

mengembangkan bahan ajar untuk kreativitas anak usia 

dini 

2. Penelitian Ulfatul Khoiriyah (2021) yang berjudul 

“Analisis Kelayakan Buku Teks Untuk PAUD Usia 5-6 

Tahun” 

                                                 
23Lisca Yusvi Nur Amalia, “Pengembangan Buku Panduan 

Menggambar Tema Diriku Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B di 

Balongbendo”, Jurnal PAUD Teratai Vol.8 No.3 (2019), h.1-6. 
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Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku teks 

tema “Negaraku” terbitan Intan Pariwara dapat dikatakan 

layak menjadi buku teks yang baik sesuai dengan 9 

kategori buku teks yang baik. Hanya ada satu kelemahan 

dari buku teks tersebut ialah isi materi buku teks tema 

“Negaraku” terbitan Intan Pariwara lebih banyak warna 

hitam putih dibandingkan berwana, sehingga dapat 

memengaruhi ketertarikan anak dalam kegiatan belajar-

mengajar dan juga akan mempengaruhi aktivitas belajar 

anak dalam menyelesaikan latihan/tugas yang dari buku 

tersebut. Hal ini dikarenakan dengan gambar yang tak 

berwarna memberikan kesempatan anak untuk melakukan 

kegiatan mewarnai walaupun petunjuk kegiatan tidak 

mengarahkan untuk melakukan kegiatan mewarnai.24 

Relevansi antara penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan dikaji adalah sama-sama menganalisis tentang 

                                                 
24 Ulfatul Khoiriyah,“Analisis Kelayakan Buku Teks Untuk PAUD Usia 

5-6 Tahun”,Skripsi: Lampung. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

2021. 
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kelayakan buku teks sedangkan perbedaannya terdapat 

dalam judul buku yanga akan diteliti  

3. Penelitian Raisah Armayanti Nasution (2019) yang 

berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik Dengan 

Tema Diri Sendiri di TK A Paud Khairin Kids Medan 

Tembung” 

Hasil penelitian ini yaitu 1).Implementasi 

pembelajaran tematik TK A PAUD Khairin Kids Medan 

Tembung dilakukan melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Dalam perencanaan 

pembelajaran guru mengembangkan tema yang 

dituangkan pada prota, prosem, RPM, dan RPH. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan dengan tiga 

tahap pembelajaran yaitu kegiatan pembuka , inti dan 

penutup. Sedangkan penilain pada pembelajaran tematik 

dilakukan dengan menggunakan penilaian autentik. 

2)Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran tematik 

adalah sarana dan prasarana, metode yang 

beragam/bervariasi,sedangkan faktor penghambat yaitu 
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kurangnya pemahaman guru dalam membuat perangkat 

perencanaan pembelajaran ,usia anak 4-5 tahun sulit 

memahami materi dalam pembelajaran tematik dan 

kurangnya kemampuan guru dalam melakukan penilaian 

dalam pembelajaran tematik.25 Perbedaan pada penelitian 

ini adalah peneliti menganalisis isi buku tema diriku 

sedang kan pada penelitian diatas ialah mengembangkan 

implementasi pembelajaran tematik tema diriku. 

4. Penelitian Heni Widyaningsih,(2019) yang berjudul 

Analisis buku best buddies engglish for kindergarteni. 

Hasil penelitian secara umum kelayakan materi buku 

teks tersebut menunjukkan layak digunakan dengan 

persentase untuk komponen isi buku 96%, komponen 

karakter atau tokoh cerita 62% dan untuk komponen 

ilustrasi ata gambar 80%. Sedangkan untuk kelayakan 

                                                 
25 Raisah Armayanti Nasution, “Implementasi Pembelajaran Tematik 

Dengan Tema Diri Sendiri di TK A Paud Khairin Kids Medan Tembung”, 

Jurnal Raudhah Vol.7 No.1 (2019), h.111-128. 
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penyajian pada buku teks tersebut menunjukkan sangat 

layak digunakan dengan persentase 87% 26.  

Relevansi antara penelitian yang akan di kaji adalah 

sama-sama menganalisis buku pembelajaran, sedangkan 

perbedaan dengan penelitian diatas adalah terdapat pada 

judul buku yang akan dianalisis. 

5. Penelitian Aziz Firdaus yang berjudul Analisis kelayakan 

isi buku teks bahasa indonesia  terbitan Erlangga kelas VII 

SMP / MTs.Hasil penelitian buku teks terbitan Erlangga 

dapat dikatakan telah memenuhi syarat kelayakan isi buku 

teks. Namun dalam kemenarikan materi buku teks terbitan 

Erlangga dapat dikatakan kurang menarik. 27 

Relevansi antara penelitian yang akan di kaji adalah 

sama-sama menganalisis tentang kelayakan isi buku 

sedangkan perbedaannya adalah buku yang akan dianalisis 

dan penerbit buku yang akan dianalisis. 

                                                 
26Heni Widyaningsih,  “Kelayakan Buku Best Budies Engglish For 

Kindergarten(book 2) Sebagai Bahn Ajar  Dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris Anak Usia Dini di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo, Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019. 
27Aziz Firdaus, “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Bahasa Indonesia 

Terbitan Erlangga kelas VII SMP/MTs”, Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, dan 

Pembelajarannya) Vo.1 No.1 (2019), h.1-12. 
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C. Kerangka Teoritik 

Buku teks pembelajaran merupakan buku yang disusun 

berdasarkan kurilum yang berlaku. Buku teks tersebut berisi 

pengetahuan dan juga uraian tentang pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensinya. Buku teks yang ada disekolah 

dijadikan sebagai acuan atau sumber belajar bagi peserta didik. 

Tidak hanya itu buku teks juga dapat menjadi posisi kedua 

setelah peran guru. Maka dari itu penyususnan buku teks 

pelajaran harus memperhatikan standar bentuk penilaian yaitu 

kelayakan penyajian, isi, bahasa dan kegrafikan seperti standar 

yang ditentukan oleh badan standar nasional pendidikan 

(BSNP). Kelayakan dari segi isi dalam buku teks ialah materi-

materi yang seharusnya ada dalam buku teks tersebut. Buku 

teks yang peneliti teliti adalah buku teks tema diriku terbitan 

PT.Intan Pariwara untuk TK B . kelayakan dari segi materi dan 

pendukung materi pembelajaran. Kesesuaian uraian materi 

dengan KI-KD dapat berupa kelengkapan materi dan 

kedalaman materi.  Keakuratan materi dapat berupa pemilihan 

wacana, teks, gambar dan ilustrasi sesuai dengan kompetensi 
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yang harus dicapai, pemilihan contoh sesuai dengan 

kompetensi yang harus dicapai, peletihan, penugasan  dan 

penilaian sesuai tuntutan penilaian autentik. Adapun 

pendukung materi pembelajaran dapat berupa kesesuaian 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, kesesuaian 

fitur/contoh/latihan dan rujukan pengembangan wawasan dan 

tidak mengandung SARA,HAKI dan pornografi dan bias.  

Kelayakan dari segi penyajian anatara lain teknik 

penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan 

penyajian. Teknik penyajian dapat berupa konsistensi 

sistematika penyajian, keruntutan konsep dan keseimbangan 

antar bab. 

Kelayakan dari segi bahasa adalah bahasa-bahasa 

pengantar yang digunakan didalam buku teks untuk 

memudahkan para peserta didik didalam memahami 

pembelajaran memalui buku tersebut dengan baik. Bahasa 

yang digunakan harus sesuai dengan tingkat kelas peseta didik. 

Buku teks yang diteliti adalah buku teks pembelajan tema 

diriku terbitan PT. Intan Pariwara untuk jenjang TK B 
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kelayakan dari segi bahasa diantara nya kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif dapt berupa 

keterbacaan pesan dan keterbacaapatan bahasa. Adapun 

keruntutan gagasan dapat berupa keruntutan dan keterpaduan 

bab, keruntutan.  

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih jelas 

mengenai hal tersebut dapat dilihat pada skema berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teorotik
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

evaluatif. Metode evaluatif yaitu studi sistematis untuk 

menguji nilai, manfaat, serta kelayakan suatu objek. Menurut 

Arikunto penelitian evaluatif yaitu menekankan adanya 

kriteria atau standar yang digunakan sebagai perbandingan 

dalam menentukan kondisi nyata dari data yang diperoleh 

dan untuk mengambil kesimpulan.28 Standar yang digunakan 

sebagai pembanding dalam penelitian ini adalah pedoman 

penilaian buku DIRIKU karya Dian Idha Rahmawati di TK 

Pembina 1 Kota Bengkulu yang di susun oleh BSNP. 

Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif. 

Menurut Sugiyono metode kualitatif  merupakan suatu cara 

ilmiah untuk memperoleh serta mendapatkan suatu data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang 

                                                 
28Arikunto, Prosedur Penrlitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: 

Rineka cipta,2010 ),hlm.2 
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digunakan tidak hanya menghasilkan data atau suatu 

informasi yang sulit dicari namun juga membantu 

menghasilkan sebuah informasi yang yang bermakna. Arti 

makna tersebut dapat digunakan untuk mendapatkan suatu 

solusi dalam suatu masalah sehingga hasil dari penelitian 

kualitatif dapat berbentuk informasi yang bersifat deskriftif , 

komperatif, dan asosiatif. 

B. Waktu Penelitian  

Alokasi waktu penelitian analisis isi buku ajar Diriku 

dilaksanakan selama satu bulan setelah dikeluarkannya surat 

izin penelitian dari Dekan fakultas tarbiyah dan tadris 

Universitas Islam Negeri  Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian berasal dari literatur-

literatur yang berkaitan dengan tema dalam penelitian ini 

sumber-sumber tersebut dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Adapun sumber data primer yaitu buku ajar 

diriku ku siswa di TK Pembina 1 Kota Bengkulu  Sedangkan 

sumber data sekunder yaitu jurnal, buku, hasil penelitian, 
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surat-surat keputusan, website, dan lain sebagainya yang 

dapat menjadi sumber tambahan dan berkaitan dengan 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan 

untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau 

masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi dapat 

diperoleh dari BSNP, buku-buku ilmiah, laporan penelitian 

dan sumber-sumber  .tertulis yang lain.29 

Beberapa langkah yang harus dilakukan saat 

melakukan pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan 

sebagai berikut : 

1. Menghimpun literatur yang berhubungan dengan standar 

buku pembelajaran. 

2. Melakukan pengkajian teori yang relevan yaitu teori 

yang relevan dengan masalah atau topik yang ingin 

dibahas dalam karya tulis. 

                                                 
29Amir Hamzah, Metode Penelitian KepestakaanKajian Filosofi, Teoritis, 

Aplikasi, Proses Dan Hasil Penelitian  (Malang Literasi Nusantara 

2020)hlm.60 
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3. Membuat catatan penelitian merupakan hal penting 

dalam keseluruhan rangkaian penelitian. 

4. Mengolah catatan penelitian semua sumber yang telah 

dibaca kemudian diolah atau dianalisis untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun dalam 

bentuk laporan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data  

Adapun teknik analisis data yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah skema analisis konten. Analisiskonten 

adalah metodologi penelitianyang memanfaatkan data yang 

terdiri dari bahan-bahan yang terdokumentasi ( 

BSNP).keseluruhan proses yang dilakukan oleh peneliti 

dengan metodelogis ini menggunakan kerangka proses 

berfikir dan pemahaman terhadap dihasilkan dalam 

merumuskan dan menghasilkan hasil akhir yaitu analisis isi 

buku tema diriku sebagai bahan ajar di TK Pembina 1  

Secara umum, langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini meliputi tiga tahapan yaitu, 
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1. Pengumpulan data tahapan paling pertama yaitu proses 

mengumpulkan data. Proses pengumpulan data 

dilakukan untuk mencari data yang akan digunakan  

untuk menjawab permasalahan penelitian  

2. Redusi data adalah penyederhanaan data sedemikian 

rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

menarik kesimpulan. 

3. Tahap komparasi atau proses membandingkan hasil 

analisis data yang telah dideskripsikan dengan 

interpretasi data untuk menjawab masalah yang diteliti. 

Data yang di peroleh dan hasil deskripsi akan 

dibandingkan berdasarkan landasan teori yang di 

kemukakan. 

4. Penyajian hasil penelitian tahap ini dilakukan setelah 

tahap komparasi yang kemudian dirangkum dan 

diarahkan pada kesimpulan.  
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Sub aspek Aspek yang dinilai 

Kelayakan isi  1. Kesesuaian uraian materi dengan 

standar kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD)  

2. Keakuratan materi  

3. Komponen kemuktahiran 

4. Komponen mendorong keingin 

tahuan 

Kelayakan penyajian  1. Kompenen teknik penyajian 

2. Kompenen keruntutan materi  

3. Komponen teknik penyajian 

Kelayakan bahasa  1. Komponen kesesuaian degan tingkat 

perkembangan peserta didik 

2. Kompenen komunikatif 

Kelayakan 

kegrafikan  

1. Desain sampul 

2. Ukuran buku 

3. Variasi huruf 

4. Tata letak buku 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Hasil Penelitian  

1. Indikator Isi 

a. Kesesuaian Uraian Materi Dengan Standar 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Pada bagian indikator bahasa bahan ajar tema 

DIRIKU ini sudah sesuai dengan KI-KD mencakup tiga 

keterampilan yaitu mendengarkan, berbicara dan belajar 

menulis. Sub tema yang dapat meningkatkan 

keterampilan mendengarkan terdapat pada setiap 

halaman pada buku ini. Pada sub tema tersebut standar 

kompetensi yang dicapai adalah mendengarkan cerita 

yang dibacakan oleh guru dengan kompetensi anak 

melakukan kegiatan yang telah di perintahkan oleh guru. 

Sedangkan untuk keterampilan berbicara di setiap 

halaman terlah tercantum keterampilan berbicara pada 

anak salah satu contohnya terdapat pada halaman 2 

dimana anak tersebut sedang memakukan diskusi dengan 

57 
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orang tuanya bahwa anak tersebut ingin mengikuti 

lomba bernyanyi. Untuk kedalaman materi buku tema 

DIRIKU ini sebagian besar sudah mengacu pada empat 

keterampilan yaitu membaca, menyimak berbicara dan 

menulis.  

Salah satu contoh contoh materi yang sudah sesuai 

dengan KI-KD yaitu halaman 2 yaitu KD (2.5) anak 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya 

diri, KD (3.11) dan (4.11) anak memahami bahasa 

ekspresif, menunjukkan kemampuan berbahasa yang 

ekspresif. Sehingga kesesuaian ini mendukung untuk 

tercapainya KI-KD. Materi yang ada didalam buku tema 

DIRIKU ini sudah menggunakan kurikulum yang 

mengacu pada kurikulum 2013 dimana buku ini 

memiliki cakupan materi yang cukup. Ini bisa dilihat 

pada salah satu halaman yaitu halaman 2 dimana anak 

dan orang tua berdiskusi tentang lomba nyanyi dan anak 

tersebut ingin mengikuti lomba nyanyi. Ini tentunya 
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sudah mencakup KD yang pertama yaitu memiliki sikap 

yang percaya diri. 

Gambar 4.1 Contoh Materi Yang Sesuai dengan KI-

KD  

 

Sedangkan untuk sub tema kompetensi menulis 

pada buku ini terdapat pada halaman 

(1,3,4,8,11,12,17,19,21,22) dimana kegiatan menulis 

tersebut diantara nya menebalkan garis putus-putus pada 

halaman (2,3,8,11,1219,22). Dari kompetensi dasar 

tersebut diketahui bahwa materi tentang menemukan 

pikiran pokok yaitu kemampuan seorang anak 

mengekspresikan diri. 
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Gambar 4.2 Salah Satu Contoh Kompetensi Menulis 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Salah Satu Contoh Menebalkan Garis 

Putus-Putus  

 

b. Keakuratan Materi 

Pada bagian kakuratan materi buku tema DIRIKU 

ini sudah sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan 
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yaitu buku pelajaran yang baik adalah buku yang 

memiliki keakuratan dan terkonsep. Keakuratan ilustrasi 

dalam satu buku yang tidak menimbulkan banyak 

definisi sehingga tidak membingungkan siswa atau 

peserta didik. Untuk keakuratan materi dapat dilihat 

pada kesesuaian pada KI-KD yang terlampir. Sedangkan 

untuk keakuratan ilustrasi dinilai dari fungsi ilustrasi 

tersebut sebagai bagian dalam materi dan keakuratannya 

(seperti ukuran dan bentuk bentuk proporsional serta 

keterangan yang tepat). Dan dapat dilihat dari ilustrasi 

yang memiliki (HAKI) diberikan sumber yang sesuai 

dengan materi yang di ajarkan, misalnya wacana tentang 

bernyanyi maka ilustrasi yang digambarkan adalah alat-

alat yang digunakan dalam beryanyi dan latihan 

bernyanyi seperti pada halaman ( 8,9,10, dan 11) dimana 

pada halaman tersebut di jelaskan langkah-langkah yang 

harus dilakukan sebelum beryanyi seperti berlatih 

pernafasan,dan cara menggunakan mikrofon yang baik 

dan benar.  
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Materi yang disusun dengan sangat sederhana 

sehingga mudah dimengerti dan tidak membuat siswa 

bingung. Materi sekaligus gambar pada buku teks 

disajikan sesuai dengan bentuk nyata. Selain itu pada 

buku tema DIRIKU ini kesesuaian dan ketelitian contoh 

gambar dan soal latihan yang di pergunakan sudah 

sesuai dengan konteks pembahasan,salah satu  

contohnya terdapat  pada halaman (10) yaitu anak laki-

laki sedang belajar menggunakan mikrofon, setelah anak 

belajar mengenal mkrofon, anak akan belajar 

membedakan bentuk mikrofon dengan benda lain.  

Gambar  4.4 Contoh Gambar yang Sesuai dengan 

Konteks Pembahasan 
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c. Kemuktahiran Materi  

Pada bagian kemuktahiran materi pada buku tema 

DIRIKU sudah sangat baik diamana kemuktahiran 

adalah kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 

teknologi terbaru. Pada buku ini kemuktahiran materi 

terdapat pada halaman (19,23 dan 24)yaitu bagian 

penutup dimana pada pembelajaran tersebut guru bisa 

mengakses vidio dengan cara menscan kode QR pada 

buku tersebut agar bisa menonton vidio. Untuk halaman 

(19) guru bisa mengakses lagu atau mendengarkan lagu 

dengan cara menscan kode QR pada buku tersebut dan 

untuk halaman (23) guru dapat menscan kode QR pada 

buku agar dapat menonton vidio bercerita “ bakso 

panas”. Ini berarti pada buku tema DIRIKU ini sudah 

memenuhi kriteria kemuktahiran pada buku 

pembelajaran  
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Gambar 4.5  Contoh Kemuktahiran Materi 

 

 

d. Komponen Mendorong Keingintahuan 

Pada sub komponen mendorong keingintahuan 

buku tema DIRIKUKU ini sudah sangat baik dimana 

setiap halaman memiliki uraian,contoh serta latihan yang 

disajikan pada buku ini dapat mendorong anak untuk 

berusaha mencari informasi lebih jauh tentang materi 
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yang disajikan dan contoh lain adalah dapat memperluas 

pengetahuan anak. Salah satu contohnya terdapat pada 

halaman (11) dimana anak mulai belajar mengenali alat-

alat yang digunakan dalam beryanyi dan bermusik serta 

belajar untuk cara menggunakan alat tersebut dengan 

baik dan benar. Setelah anak mengenal dan belajar 

menggunakan alat musik, anak di perintahkan untuk 

membuat kreatifitas dari kertas origami untuk membuat 

bentuk mikrofon, dalam proses membuat kreatifitas 

membuat mikrofon anak juga dapat mengenal 

bermacam-macam warna pada kertas origami, serta anak 

juga dapat mengenali bahan-bahan yang digunakan 

dalam proses membuat kreatifitas mikrofon. Ini tentu 

dapat Memenuhi kriteria keingintahuan anak. 

Gambar 4.6 Contoh Gambar Mendorong 

Keingintahuan 
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2. Indikator teknik Penyajian 

a. Komponen Kelengkapan Penyajian 

Secara umum setiap buku tidak melihat 

keruntutan konsep dari mudah ke yang sukar atau dari 

abstrak ke konkret, tetapi hanya dibagi menjadi tiga 

keterampilan bahasa yaitu, diawali dengan 

mendengarkan, berbicara dan menulis contohnya tentang 

materi pada sub komponen teknik penyajian konsestensi 

sistematika penyajian dalam buku ini sudah baik, mulai 

dari halaman pertama sudah ada kalimat sapaan untuk 

siswa, ada arahan atau petunjuk penggunaan buku, KI-

KD yang akan dicapai juga sudah ada di dalam buku 

tema DIRIKU ini.  

Kemudian untuk bagian isi meliputi uraian, 

pelatihan, gambar dan dibagian setiap halaman sudah 

terdapat sub tema, materi pembelajaran, karakter serta 

KI-KD yang akan dicapai. Untuk bagian penutup 

terdapat evaluasi untuk anak yaitu anak melakukan 

kegiatan menghilangkan gambar kuman serta guru dapat 
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memberikan contoh kedapa anak melalui vidio yang 

dapat di akses melalui scan kode QR. Sehingga pada 

buku ini dapat dikatakan bahwa sistematika penyajian 

pada buku ini dalam setiap tema taat asas yang terdiri 

dari pendahuluan, isi dan penutup.  

b. Keruntutan Materi  

 Pada komponen keruntutan materi dalam buku ini 

alur pikir yang berhubungan dengan penyampaian pesan 

antara sub tema dengan materi pembelajaran pada buku 

ini sudah sangat baik. Keruntutan makna dalam tema, 

sub tema dalam buku ini sudah menjelaskan dan 

mencerminkan pesan atau materi yang disajikan dalam 

satu tema. Misalnya tema diriku dengan sub tema 

identitasku, tubuhku dan kesukaanku. Untuk sub tema 

tubuh ku anak belajar menjaga kesehatan tubuh nya serta 

duajarkan untuk makan makanan  yang sehat dan bergizi 

dan pada gambar juga dijelaskan atau digambarkan 

bahwa sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan 

seorang anak sedang melakukan kegiatan makan 
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bersama dengan menu yang sehat dan bergizi. Materi 

pembelajarannya adalah mengkonsumsi makanan yang 

sehat dan bergizi kalimat sederhana dalam komunikasi 

dengan orang tua atau mengekspresikan diri yaitu 

mengungkapkan perasaan senang, terhadap makanan 

yang telah di sajikan, kemudian anak diberi pertanyaan 

apakah makanan bergizi yang disukai anak.  

Gambar 4.7 Salah Satu Contoh Keruntutan Materi  

 

c. Komponen Teknik Penyajian 

Penyajian pembelajaran buku teks terdiri dari tiga 

sub indikator yaitu berpusat pada anak, 

mengembangakan keterampilan, dan memperhatikan 

aspek keselamatan kerja. Sub indikator berpusat pada 



69 

 

siswa berdasarkan analisis isi buku tema diriku yaitu 

penyajian materi dalam buku teks bersifat interaktif dan 

partisifasif dengan menggunakan pertanyan-pertanyaan 

yang sederhana kepada anak. Pertanyaan yang 

disediakan dalam kegiatan ini berupa latihan latihan 

untuk membuat anak berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Pertanyaan tersebut akan membuat anak 

menggali jawaban dan dapat menambah pengetahuan 

bagi anak. Demikian juga dengan adanya kegiatan 

pembelajaran secara individu maupun kelompok  

membuat anak berperan aktif dalam pembelajaran dan 

dapat membangun kemandirian anak dalam belajar. 

Sedangkan untuk sub indikator keselamatan kerja 

berdasarkan buku tema DIRIKU ini yaitu kegiatan yang 

disajikan untuk mengembangkan keterampilan proses 

aman dilakukan oleh anak. Bahan, peralatan dan bentuk 

kegiatan yang dilakukan tidak mengandung bahaya dan 

logis untuk dilakukan oleh anak. Namun pada bagian 

penyajian ini terdapat sedikit kekurangan pada buku teks 
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tema DIRIKU ini yaitu terlau banyak gambar yang 

hanya berwarna hitam putih saja sehingga itu dapat 

mempengaruhi minat anak untuk mempelajari buku teks 

tersebut, dan salah satu contohnya  terdapat pada 

halaman 5 dan 11 dimana pada halaman tersebut 

terdapat gambar yang berwarna hitam putih saja gambar 

tersebut merupakan gambar kreatifitas yang seharus nya 

memiliki warna agar anak tertarik untuk memperhatikan 

gambar tersebut.  

Gambar 4.8 Contoh Gambar yang Kurang Menarik

 



71 

 

 

3. Indikator Bahasa  

a. Kesesuaian Dengan Tingkat Perkembangan Peserta 

Didik 

Pada buku tema DIRIKU ini bahasa yang 

digunakan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik, bahasa yang digunakan pada buku ini 

adalah bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

anak. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan 

kematangan sosial emosional anak, kalimat yang 

digunakan langsung pada inti pembahasan serta mudah 

di mengerti. Untuk kematangan sosial buku ini 

menimbulkan rasa senang dan antusias anak karena buku 

ini membujuk anak belajar beryanyi, membuat kreatifitas 
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dan mengkaitkan hal-hal yang terdapat dalam buku ini 

dengan pengalaman anak, sehingga anak tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. Misalnya pada halaman (19) 

anak bernyanyi dan sambil mendengarkan musik yang di 

scan dari kode QR yang terdapat pada buku ini. Dan 

contoh lainnya pada halaman (8) dimana anak 

melakukan kegiatan belajar beryanyi dan mengatur 

pernafasan dengan orang tuanya. Ini merupakan hal yang 

dapat menarik perhatian anak untuk mengikuti 

pembelajaran.  

Gambar 4.9 Salah Satu Contoh Gambar yang Sesuai 

dengan Tingkat Perkembangan Anak 
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Gambar 4.10 Salah Satu Contoh Gambar 

Kematangan Sosial Anak 

 

b. Komponen Komunikatif 

Pada buku teks tema DIRIKU ini sudah 

memenuhi kriteria yang ditentukan karena buku ini 

memiliki komponen komunikatif yang baik serta kalimat 

yang mudah di pahami oleh anak, ketepatan  tata bahasa, 

ejaan dan kosa kata yang digunakan sudah sangat baik. 

Pada buku tema DIRIKU ini tidak ditemukan kesalahan 

ejaan , tata bahasa. Setelah dianalisis informasi yang 

disampaikan pada sub tema disampaikan dengan bahasa 

yang sederhana  dan mudah dipahami serta bahasa yang 
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digunakan adalah bahasa yang lazim digunakan dalam 

komunikasi tulis bahasa indonesia. 

Sedangkan untuk ketepatan struktur kalimat pada 

buku teks ini sudah mewakili isi pesan yang ingin 

disampaikan tata kalimat bahasa indonesia yang benar 

dan kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi 

menggunakan kalimat yang sederhana dan langsung 

pada inti pembahasan dan mudah di pahami.  

Bahasa pada buku teks ini juga dapat merangsang 

daya imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik seperti 

kegiatan mewarnai dan latihan menulis salah satu contoh 

nya terdapat pada halaman(4) di halaman tersebut 

dijelaskan bahwa anak melakukan komunikasi dengan 

panitia dengan menggunakan kalimat yang sederhana 

dan mudah dipahami serta bahasa yang lazim digunakan 

dalam kegiatan sehari-hari.  
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Gambar 4.11 Contoh Anak yang Aktif 

Berkomunkasi  

 

 

4. Indikator Kegrafikan 

Berdasarkan hasil analisis isi kegrafikan pada sub 

komponen dan deksripsi butir analisis maka untuk aspek 

kegrafikan terdiri dari tiga sub komponen yaitu ukuran 

buku, desain sampul buku dan desain isi buku. Ukuran 

buku pelajaran ini penerbit Intan Pariwara ialah B5-9 ( 28.5 

x 21 cm)  menurut penulis kesesuaian ukuran buku tersebut 

telah bisa dikatakan sesuai dengan standar yang ada. 

Variasi huruf pada sub komponen variasi huruf buku 

tema diriku ini sudah memenuhi kriteria yang telah di 

tentukan. Buku teks ini memiliki tidak ebih dari dua jenis 



76 

 

huruf dan setiap jenis huruf tidak memiliki efek yang 

berebihan. Penggunaan variasi huruf arial rounded MT 

bold,calibri. Dalam buku teks ini digunakan hampir pada 

semua bagian huruf menggunakan font arial rounded MT 

bold ini berfungsi untuk membedakan, memberikan tekanan 

pada bagian susunan teks. Kombinasi huruf yang tidak 

terlalu banyak dapat mempengaruhi tingkat keterbacaan 

teks serta mengurangi kejenuhan dalam membaca.Ilustrasi 

isi buku pada sub komponen ilustrasi isi buku pada tiga sub 

kompenen pada buku teks terdapat ilustrasi yang sesuai, 

menarik karena memiliki fungsi memperjelas isi/materi. 

Tata letak isi buku teks, pada buku teks ini bidang 

cetak dan margin buku kurang sesuai karena ada di 

beberapa halaman margin buku tidak sinkron ada yang 

tinggi (sebelah) selaian itu buku teks ini memiliki tata letak 

yang lengkap yaitu judul bab, sub judul,angka halaman, 

keterangan gambar serta ruang putih (white space).  

Tampilan tata letak sampul depan, punggung dan 

belakang buku teks ini memiliki kesatuan karena dijilid 
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bersambung,warna latar depan dan belakang buku teks ini 

pun sama. Disisi lain kombinasi unsur tata letak antara 

judul, pengarang,logo, ilustrasi cukup seimbang. Sampul 

buku memiliki pusat pandang yang jelas antara judul utama 

yaitu buku  TEMA DIRIKU. 

Warna sampul buku dan desain buku ini juga bisa 

memperjelas fungsi tulisan seperti warna putih untuk tema 

dan merah untuk diriku, hitam untuk nama penulis dan 

penerbit buku. Desain sampul buku tema DIRIKU penerbit 

Intan Pariwara telah menampilkan sudut pandang yang baik 

seperti ada nya gambar dua orang anak yang sedang 

bermain di taman kota dan sampul belakang terdapat 

gambar taman dengan gambar sebah danau yang 

indah.Unsur tata letak  nya telah sesuai dengan standar isi 

seperti diawali dengan nama penulis, judul buku, untuk 

siapa buku ini digunakan dan nama penerbitnya.   
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Gambar 4.12 Sampul Depan dan Belakang 

 

 

 

 

 

 



79 

 

B. Analisis Buku Teks Tema DIRIKU 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, isi atau 

materi buku teks tema DIRIKU berpredikat layak dalam hal 

kesesuaian antar KI-KD, keakuratan materi, kemuktahiran dan 

mendorong keingintahuan serta bebas dari SARA/pornografi.  

Penyajian buku teks tema DIRIKU memiliki satu 

kekurangan yaitu banyak gambar yang hanya memiliki warna 

hitam putih saja sehingga memiliki predikat kurang baik. 

Dalam hal keruntutan materi buku teks tema DIRIKU sudah 

sangat baik dan untuk komponen kelengkapan pendahuluan, 

isi dan penutup berpredikat layak sehingga dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Dalam hal kebahasaan buku teks yang 

diteliti memiliki predikat yang sangat baik. Pada komponen 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa juga sudah 

sangat baik, begitu juga dengan komponen komunikatif bahasa 

yang digunakan adalah bahasa yang sederhana dan bahasa 

yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia sehingga dalam 

komponen ini memdapat predikat sangat layak.    
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Dalam hal kegrafikan buku teks yang diteliti memiliki 

predikat yang sangat layak pada komponen tata letak (layout) 

isi buku, variasi huruf, dan ukuran buku. Buku teks yang 

dianalisis juga memiliki predikat layak dalam komponen tata 

letak (layout) sampul dan tipografi sampul, detail dan 

komposisi warna, serta estetika dan proporsionalis ilustrasi 

buku. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa buku teks pembelajaran dengan tema 

DIRIKU terbitan Intan Pariwara sudah memenuhi standar 

kelayakan dari BSNP. Berdasarkan aspek kelayakan isi buku 

teks tersebut untuk uraian matari sudah sesuai dengan KI-KD, 

keakuratan materi juga sudah bagus, untuk kemuktahiran 

materi,dan mendorong keingintahuan juga sudah sesuai 

dengan standar yang ditentukan oleh BSNP.  

Menurut aspek kelayakan penyajian juga sudah sesuai 

dengan deskripsi dari BSNP dan penyajian pendukung ada dua 

halaman yang harus di perbaiki seperti contoh membuat 

kreativitas dari kertas origami, dibuku teks tema DIRIKU ini 

langkah-langkah pengerjaan bahan kreativitas tersebut hanya 

berwarna hitan dan putih saja.Sedangkan untuk kelayakan 

bahasa sudah lsesuai dengan deskripsi dari kesesuaian dengan 

tingkat peserta didik, komunikatif dan tata bahasa ejaan istilah 
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dan simbol. Untuk aspek kegrafikan dari butir-butir yang di 

nilai mulai dari ukuran buku tata letak isi , warna sampul buku 

, desain sampul buku,sudah memenuhi standar kelayakan 

kegrafikan berdasarkan BSNP. 

B. Saran  

Saran yang penulis berikan pada penelitian ini yaitu 

buku teks pelajaran harus dilakukan penilaian secara berkala 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan ini bisa juga di 

lakukan oleh guru atau orang agar bisa mengetahui buku teks 

pelajaran yang akan digunakan oleh anak. Ini juga bisa 

mengetahui kualitas dari buku yang akan digunakan oleh anak, 

serta buku teks pelajaran harus lah memenuhi standar yang 

telah ditentukan. Karena buku teks pelajaran merupakan acuan 

wajib untuk digunakan untuk membantu anak belajar maka 

harus disusun berdasarkan standar yang telah ditentukan. 

Adapun saran yang peneliti berikan yaitu 

1. Bagi penyusun, harus memberikan materi yang lebih 

menarik untuk anak terutama pada bagian warna pada buku 
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teks pembelajaran ini agar anak lebih tertarik lagi dalam hal 

belajar.  

2. Bagi pendidik, harap lebih teliti lagi dalam memilih buku 

pelajaran untuk anak usia dini agar anak belajar dengan 

enggunakan buku teks yang berkualitas dan sesuai  dengan 

kebtuhan anak.  
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